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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Batik bagi masyarakat Betawi ataupun Jakarta bukanlah hal yang baru, 

dilihat dari sisi historis dikatakan bahwa batik telah menjadi bagian dari pakaian 

sehari-hari masyarakat Betawi zaman dulu, selain itu sejak tahun 1900 hingga 

1980-an ratusan industri pembatikan di Jakarta berdiri untuk memenuhi 

permintaan pasar akan batik, akan tetapi akibat faktor limbah serta pengalihan 

tata ruang kota Jakarta membuat industri pembatikan di Jakarta terpaksa 

menghilang satu per satu terhitung sejak akhir tahun 1980-an. Pada akhir tahun 

2010, Seraci Batik Betawi mencoba menghidupkan kembali batik Betawi 

dengan memproduksi batik dengan motif-motifnya yang cenderung 

kontemporer namun tidak lepas dari ciri khas budaya Betawi serta ikon-ikon 

Jakarta.  Munculnya batik Betawi, yaitu batik yang mengangkat ciri khas dari 

budaya Betawi, Jakarta, serta lingkungan tempat sanggar Betawi berdiri, selain 

kembali menghidupkan batik Betawi sekaligus menjadi sarana identitas 

masyarakat Betawi lewat busana. 

Dari perancangan buku esai foto ini penulis menyimpulkan bahwa proses 

pembuatan batik Betawi sama dengan proses pembuatan batik dari daerah Jawa, 

namun yang membedakan adalah motif-motifnya, motif-motif batik Betawi juga 

cenderung kontemporer jika dibandingkan dengan motif-motif dari daerah Jawa 

yang simbolis. Selain itu menurut Yahya Andi Saputra selaku Ketua Penelitian 

dan Pengembangan Lembaga Kebudayaan Betawi mengatakan bahwa batik 

Betawi masih mencari wastra unggulannya. Kemudian selain dari motifnya batik 

Betawi juga didominasi oleh batik cap dibandingkan tulis, hal ini dipengaruhi 

oleh dampak pandemi sehingga permintaan akan batik tulis juga menurun. Lalu, 

meskipun batik Betawi mengangkat budaya Betawi dan sekitarnya, kebanyakan 

perajin batik khususnya di Sanggar Seraci Batik Betawi bukan merupakan 

keturunan Betawi, sehingga melalui perancangan buku esai foto ini diharapkan 

agar masyarakat Betawi khususnya generasi muda dapat lebih banyak 

berpartisipasi dalam industri batik Betawi. 
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Proses pengerjaan Tugas Akhir ini memberikan banyak pengalaman bagi 

penulis, di antaranya menambah pengetahuan penulis mengenai objek 

perancangan dan hal-hal yang berkaitan dengan objek perancangan melalui data 

premier dan sekunder yang penulis kumpulkan, baik dari data lapangan maupun 

buku dan jurnal-jurnal internasional, membuat penulis memahami rangkaian 

dari proses pembuatan batik Betawi dengan melakukan observasi serta 

wawancara dengan para perajin batik, melatih komunikasi penulis terhadap 

subjek yang difoto saat proses pendekatan, kemudian melatih kepekaan penulis 

terhadap momen-momen apa yang perlu diambil serta bagaimana mengatur 

komposisi foto yang baik agar pesan yang ingin disampaikan dapat tervisualkan 

dengan baik melalui foto yang dihasilkan. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa perancangan ini masih jauh dari kata sempurna 

dan tentunya masih ada beberapa hal yang masih bisa disempurnakan. Akan 

tetapi bagi peneliti yang akan melakukan perancangan berupa media esai foto 

diharapkan untuk melakukan pengumpulan data secara mendalam terlebih 

dahulu untuk bisa memahami subjek serta objek yang diangkat, agar bisa 

menentukan permasalahan yang diangkat dan foto-foto apa yang harus 

ditampilkan, kemudian membangun komunikasi atau pendekatan dengan subjek 

agar subjek merasa nyaman sebelum melakukan proses pemotretan, 

mempersiapkan dan menguasai peralatan dengan baik agar bisa mengantisipasi 

dan menangkap momen-momen penting yang biasanya berlangsung dalam 

waktu yang singkat, dan yang terakhir bisa memaksimalkan peralatan yang ada 

namun jika memiliki peralatan yang lebih lengkap seperti tripod, beberapa jenis 

lensa, filter, akan menambah variasi foto yang dihasilkan. 
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